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Pasuruan Rampungkan 243 Sertipikat Tanah Re-

Distribusi

Rabu, 28 Desember 2022

Pemerintah Kabupaten
Pasuruan telah menyelesaikan
proses re-distribusi sertipikat
tanah di Desa Tambaksari,
Kecamatan Purwodadi. Total
243 sertipikat telah diserahkan
kepada warga, menandai
keberhasilan 100% dari total
permohonan yang diajukan
pada November 2021.
Sertipikat tersebut merupakan
hasil dari re-distribusi tanah
seluas 97,792 hektar yang
sebelumnya telah disetujui dan
disahkan melalui Sidang Panitia
Pertimbangan Landreform
(PPL).

Sertipikat diserahkan oleh Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional
(BPN), Marsekal TNI Purn. Hadi Tjahjanto, didampingi oleh Bupati Irsyad Yusuf, Wakil Gubernur
Jawa Timur, Emil Elistianto, dan Wakil Menteri ATR. Bupati Irsyad menyampaikan rasa terima
kasih kepada BPN atas upaya mereka dalam memberikan kepastian legalitas hukum atas hak
kepemilikan tanah kepada warga Desa Tambaksari.
Bupati Irsyad berharap bahwa sertipikat re-distribusi tanah ini akan bermanfaat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Tambaksari. Re-distribusi tanah ini diharapkan
dapat memberikan dasar pemilikan tanah dan memberikan kepastian hukum hak atas tanah
kepada subjek yang memenuhi persyaratan. Proses re-distribusi tanah dilakukan untuk
memberikan dasar kepemilikan tanah dan kepastian hukum bagi warga yang telah menguasai
tanah tersebut sejak tahun 1945.
Tanah yang didistribusikan merupakan bekas tanah negara yang selama ini digunakan untuk
bercocok tanam komoditas seperti Kopi, Cengkeh, Alpukat, Pisang, dan komoditas pertanian
lainnya. Proses legalisasi tanah ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan pada tahun 2020 dilakukan
penelusuran dan pendataan terhadap riwayat tanah tersebut bersama GEMA Indonesia.



Bupati Irsyad juga menyampaikan harapannya agar program PTSL (Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap) di Kabupaten Pasuruan terus berjalan dengan baik dan lebih baik lagi di masa depan.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


